ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Regen Saputra, NIM 126102211084. Pandangan Ulama
Muhammadiyah Terhadap Tradisi Mbangun Nikah (Studi Kasus Kecamatan
Rejotangan. Fakultas Syariah dan [Imu Hukum. Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025, Dosen Pembimbing: Dr. Nur Fadhilah,
S.H.I., M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tradisi Mbangun Nikah di Kecamatan
Rejotangan. Meskipun tradisi ini tidak ada dalam ketentuan hukum Islam, tapi
masih dipraktikkan oleh masyarakat setempat. Tradisi Mbangun Nikah menjadi isu
yang menarik untuk dikaji dengan menggunakan pandangan ulama
Muhammadiyah.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tradisi
Mbangun Nikah di kecamatan Rejotangan kabupaten Tulungagung? 2)Bagaimana
pandangan ulama Muhamadiyah terhadap tradisi Mbangun Nikah di kecamatan
Rejotangan kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi digunakan untuk
pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tradisi Mbangun Nikah di
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung merupakan sebuah tradisi yang
tidak sepenuhnya sesuai dengan ajaran Islam. Meskipun tujuannya untuk
memperbaiki hubungan suami-istri dan meningkatkan keharmonisan keluarga,
namun ritual-ritual seperti selamatan dan sedekah yang dilakukan tidak memiliki
landasan yang jelas dalam Al-Quran dan Hadits. Oleh karena itu, perlu dilakukan
evaluasi dan penyesuaian agar tradisi ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai
agama dan lebih sesuai dengan ajaran Islam.2) Pandangan ulama Muhammadiyah
terhadap tradisi Mbangun Nikah di Kecamatan Rejotangan Kabupaten
Tulungagung menunjukkan bahwa mereka memiliki keraguan terhadap tradisi ini
karena tidak sepenuhnya sesuai dengan ajaran Islam. Dengan menggunakan metode
istinbath Muhammadiyah, ulama Muhammadiyah dapat menganalisis dan
menafsirkan bahwa tradisi Mbangun Nikah tidak memiliki landasan yang jelas
dalam Al-Quran dan Hadits, sehingga perlu dilakukan evaluasi dan penyesuaian
agar lebih sesuai dengan ajaran Islam. Melalui metode ini, ulama Muhammadiyah
dapat mempromosikan pemahaman Islam yang lebih murni dan sesuai dengan
syariat, serta menghindari sinkretisme yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.
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ABSTRACT

This thesis was written by Regen Saputra, NIM 126102211084. The Views of
Muhammadiyah Scholars on the Tradition of Building Marriage (Case Study of
Rejotangan District. Faculty of Sharia and Law. UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2025, Supervisor: Dr. Nur Fadhilah, S.H.I., M.H.
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This research is motivated by the tradition of Mbangun Nikah in Rejotangan
District. Although this tradition does not exist in the provisions of Islamic law, it is
still practiced by the local community. The tradition of Mbangun Nikah is an
interesting issue to be studied using the views of Muhammadiyah scholars.

The formulation of the problem in this study is: 1) What is the tradition of
Mbangun Nikah in Rejotangan sub-district, Tulungagung regency? 2) What is the
view of Muhammadiyah scholars on the tradition of Mbangun Nikah in Rejotangan
sub-district, Tulungagung regency?

This research is a qualitative research with a descriptive approach. Data
collection was carried out through observation, interviews, and documentation.
The data was analyzed using qualitative data analysis. Triangulation is used to
check the validity of the data.

The results of the study show that: 1) The tradition of building marriage in
Rejotangan District, Tulungagung Regency is a tradition that is not fully in
accordance with Islamic teachings. Although the goal is to improve the relationship
between husband and wife and improve family harmony, rituals such as salvation
and alms are performed have no clear foundation in the Quran and Hadith.
Therefore, it is necessary to evaluate and adjust so that this tradition does not
conflict with religious values and is more in accordance with Islamic teachings.2)
The views of Muhammadiyah scholars on the tradition of Mbangun Nikah in
Rejotangan District, Tulungagung Regency show that they have doubts about this
tradition because it is not fully in accordance with Islamic teachings. By using the
Muhammadiyah istinbath method, Muhammadiyah scholars can analyze and
interpret that the tradition of Mbangun Nikah does not have a clear foundation in
the Quran and Hadith, so it is necessary to evaluate and adjust to be more in
accordance with Islamic teachings. Through this method, Muhammadiyah scholars
can promote a purer understanding of Islam that is in accordance with the sharia,
as well as avoid syncretism that is not in accordance with Islamic teachings.
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